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ABSTRACTThis research aims to determine the effect of revenue sharing mudaraba deposits oncustomer loyalty. The method of analysis using a quantitative approach, with regressionlogistic analysis as a tool of analysis. The results showed that from three variables which isconsistency, proportional and transparency, the transparency have contributed todeveloping customer loyalty BMT Blessing Mandiri Sejahtera more higher than the othervariables.Keywords: Ratio Profit Sharing, Deposit, Loyalty
ABSTRAKPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh nisbah bagi hasil deposito
mudharabah terhadap loyalitas nasabah. Metode analisis menggunakan pendekatankuantitatif, dengan alat analisis regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan dari tigavariabel yaitu konsistensi, proposional dan transparansi  yang memiliki kontribusi untukmengembangkan loyalitas nasabah BMT Berkah Mandiri Sejahtera adalah variabeltransparansi.Kata Kunci: Nisbah Bagi Hasil, Deposito, Loyalitas
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PENDAHULUANBank yang berbasis syariah identikdengan sistem nisbah bagi hasil. Istilahnisbah dapat diartikan dengan persentase,bagi hasil yang merupakan return darikontrak investasi (Karim, 2011: 203).Sistem nisbah bagi hasil dilembagakeuangan syariah salah satunya adalahuntuk jenis produk simpanan, yaitudeposito mudharabah atau simpananberjangka. Produk simpanan berjangkaatau deposito mudharabah tidak hanyaditerapkan di bank syariah, tetapi jugaditerapkan pada lembaga keuangan mikroyang berprinsip syariah seperti koperasisyariah dan BMT.Simpanan deposito digunakan untukmodal dalam melakukan pengembanganmelalui investasi dan pembiayaan usaha.Oleh karena itu, dana deposito harusdijalankan dengan baik dan amanah agarmemperoleh pendapatan yang optimal,baik untuk nasabah maupun lembaga itusendiri. Sistem bagi hasil yang berbasispada Profit Loss Sharing (PLS) ataupun
Revenue Sharing (RS) menyebabkanperolehan keuntungan yang tidak selalusama atau cenderung berfluktuasi sesuaidengan pendapatan lembaganya.Disamping itu nisbah bagi hasil menjadibagian yang penting untuk menentukanperolehan keuntungan pada perbankansyariah maupun lembaga keuangan mikrosyariah.Perhitungan dalam menentukan
nisbah bagi hasil harus jelas dantransparan, keuntungan yang diperolehharus sesuai dengan kesepakatan nasabah,karena pendapatan dari keuntungan usahaitulah yang  akan didistribusikan kepadanasabah (shahibul maal). Pembagian porsibagi hasil keuntungan biasanya ditentukandengan suatu perbandingan dalam
persentase, misalnya sebesar 70:30, yangberarti bahwa hasil usaha yang dijalankanoleh mitra usaha akan didistribusikansebesar sebesar 70 persen kepada pemilikdana (shahibul maal) sebagai deposan dansebesar 30 persen didistribusikan kepadapengelola dana (mudharib). (Wiyono danMaulamin, 2013:51).Tinggi rendahnya nisbah bagi hasilpada lembaga menjadi salah satu faktorpenentu kepuasan nasabah terhadaplembaga yang akan menjadi penentukemajuan usaha BMT. Tingkat kemajuanusaha BMT ditentukan berdasarkanbanyaknya nasabah yang mendepositokanhartanya. Jika dibandingkan denganproduk tabungan lainnya, produk depositolebih flexible untuk diinvestasikan ataudisalurkan untuk pembiayaan usaha olehBMT.  Hal ini disebabkan oleh karenajangka waktu penyimpanan dana produkdeposito lebih lama dan terukur danjumlah dana yang didepositokan cenderungjumlahnya lebih besar.Sementara itu, dari sudut nasabahproduk deposito mudharabah ini sangatmembutuhkan banyak pertimbangan,terutama pada penentuan tempo/jangkawaktu atas kesepakatan awal akad,mengingat dana yang didepositokan dapatdiambil hanya pada waktu yang disepakati.Disamping itu lembaga biasanya memilikikesulitan dalam mempertahankan nasabah,karena loyalitas nasabah dapat didasarkanatas kepuasan nasabah itu sendiri, sertaseorang nasabah yang loyal dapatmeningkatkan laba melalui pendapatanlembaga dan pendapatan nasabah.Disamping itu apabila pendapatan hasildeposito tinggi, maka nasabah akancenderung mendepositokan dananyadaripada digunakan untuk aktivitaskonsumsi. Hal itu disebabkan karenanasabah yang loyalis bukan hanya nasabah
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MATERI DAN METODEDalam perhitungan bagi hasil harusada ketetapan agar nasabah dapatmemantaunya. Terdapat tiga variabel yangdapat dipertimbangkan dalam melakukannisbah bagi hasil yaitu proposional,transparansi dan  konsistensi.Proporsional adalah pada saat lembagamemberikan nisbah bagi hasil harus sesuaidengan porsinya antara nasabah danlembaga. Begitu pula dengan perhitunganyang transparansi agar nasabahmendapatkan kepastian atas bagi hasilyang akan diperolehnya. Hal tersebut yangmenjadi latar belakang mengapa dalamperhitungan nisbah bagi hasil haruskompetitif dalam produk simpanandeposito yang menggunakan akad
mudharabah. Dengan demikian indikatorvariabel tersebut digunakan untukmengukur seberapa besar pengaruh darivariabel nisbah hagi hasil terhadap variabelloyalitas nasabah yang hasilnya dapatditarik kesimpulan tentang ada atautidaknya pengaruh nisbah bagi hasilterhadap loyalitas nasabah.
Gambar 1.Kerangka Pemikiran
Jenis PenelitianJenis penelitian ini merupakanpenelitian deskriptif kuantitatif, karenamenggambarkan sifat sesuatu yang tengahberlangsung pada saat penelitian dilakukandan memeriksa sebab-sebab dari suatugejala tertentu (Sunyoto, 2013:31). Denganjenis penelitian ini diharapkan dapatmenjelaskan fenomena yang adaberdasarkan data dan fakta yang peroleh.Penelitian ini bermaksud untukmemberikan gambaran mengenaipengaruh nisbah bagi hasil deposito
mudharabah terhadap loyalitas nasabah.
Populasi dan SampelPopulasi adalah jumlah keseluruhanyang terdiri atas obyek atau subyek yangmempunyai karakteristik dan kualitastertentu yang ditetapkan oleh penelitiuntuk diteliti dan kemudian ditarikkesimpulannya (Sujarweni, 2014:65).Populasi dari penelitian ini adalah seluruhnasabah pada BMT Berkah MandiriSejahtera.Sampel adalah bagian dari sejumlahkarakteristik yang dimiliki oleh populasiyang digunakan untuk penelitian(Sujarweni, 2014:65). Sampel dalampenelitian ini adalah 30 nasabah deposito
mudharabah pada BMT Berkah MandiriSejahtera. Sebagaimana dikemukakan olehBaley dalam Lestari, (2014:66) yangmenyatakan bahwa penelitian yangmenggunakan analisis dan statistik, ukuransampel paling minimum adalah 30.
Teknik SamplingDalam penelitian ini yang menjadisampel adalah nasabah BMT BerkahMandiri Sejahtera. Teknik pengambilansampel menggunakan teknik purposive
sampling. Purposive sampling adalah teknikuntuk menentukan sampel penelitiandengan pertimbangan tertentu ataukriteria-kriteria tertentu (Sujarweni,
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238 Sofiah, et., al. Pengaruh Nisbah Bagi Hasil2014:72). Pada penelitian ini penelitimenggunakan alamat yang dapat dijangkausebagai pertimbangan untuk mengambilsampel.
Sumber DataSumber data dalam penelitian iniadalah subyek dari mana data diperoleh.Sumber data dalam penelitian inidikelompokkan menjadi 2 macam, yaitu:1. Data primer adalah data yang didapatsendiri dari sumber data oleh penelitilangsung pada waktu penelitiandilakukan. Dalam penelitian ini dataprimer didapatkan melalui kuesioneryang disebarkan kepada nasabah yangmenjadi nasabah depositomudharabah.2. Data sekunder merupakan data yangditerbitkan atau digunakan olehorganisasi yang bukan pengolahnya(Siregar, 2013:37). Data tersebutterdiri dari dokumen-dokumen, buku,jurnal, internet dan beberapa literaturlainnya yang berkaitan denganpenelitian yang dilakukan.
Teknik Pengumpulan DataPengumpulan data merupakanlangkah yang paling utama dalampenelitian. Karena tujuan utama daripenelitian adalah mendapatkan data yangsesuai lingkup penelitian (Sugiyono,2013:308). Dalam penelitian ini teknikpengumpulan data yang dilakukan adalahsebagai berikut:a. KuesionerKuesioner merupakan teknikpengumpulan data yang dilakukandengan cara memberi seperangkatpertanyaan atau pertanyaan tertuliskepada para responden untuk dijawab.Kuesioner yang disebarkan kepadanasabah yang berisikan pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab denganpilihan jawaban yang telah disediakan.
b. WawancaraWawancara adalah salah satuinstrumen yang digunakan untukmenggali data secara lisan (Sujarweni,2014:74-75). Teknik ini dilakukanuntuk memperoleh data yang lengkapdan mendalam akan tentang deposito
mudharabah yang ada di BMT.
Teknik Analisis DataTeknik analisis data yang dilakukandalam penelitian ini menggunakanbeberapa tahapan sebagai berikut:
1. Skala likert adalah skala yang dapatdigunakan untuk mengukur sikap,pendapat dan persepsi seseorang atausekelompok orang tentang fenomenatertentu. Dengan menggunakan skala
likert, maka variabel yang akan diukurdijabarkan dari variabel menjadidimensi, dan dari dimensi diuraikanmenjadi indikator setelah itu dariindikator diturunkan menjadisubindikator yang dapat diukur.Akhirnya subindikator dapat dijadikantolak ukur untuk membantu suatupertanyaan-pertanyaan yang perludijawab oleh responden. Fenomenatertentu telah ditetapkan secaraspesifik oleh peneliti, yang selanjutnyadisebut sebagai variabel penelitian(Siregar, 2013:37). Dalam penelitianpertanyaan diberikan skor dari 4, 3, 2dan 1. Berikut adalah tabel pengukuranuntuk mengukur ordinal:
Tabel 1.
Perhitungan untuk pengukuran
ordinal bagi item pertanyaan
Nilai Kriteria
4
3
2
1
Sangat Setuju
Setuju
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
Sumber: Teori Issac dan Michael
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Dari pemberian skor yang didapatkan,
diperoleh interval antara satu kriteria
dengan yang lainnya dengan standar
penilaian 1-4 sebagai berikut:
Yang menjadi patokan untuk memperoleh
kriteria berdasarkan tanggapan responden
adalah:
a) Untuk jawaban sangat setuju pada
angka 3,25-4,00
b) Untuk jawaban setuju pada angka
2,49-3,24
c) Untuk jawaban tidak setuju pada
angka 1,73-2,48
d) Untuk jawaban sangat tidak setuju
pada angka 0,97-1,72
2. Uji realibilitas adalah proses pengukuran
terhadap ketepatan (konsisten) dari suatu
instrumen. Pengujian ini dimaksudkan
untuk menjamin instrumen yang
digunakan merupakan sebuah instrumen
yang handal, konsisten. Stabil dan
dependibilitas, sehingga bila digunakan
berkali-kali dapat menghasilkan data yang
sama.
3. Uji validitas adalah suatu langkah
pengujian yang dilakukan terhadap isi
(content) dari suatu instrumen dengan
tujuan untuk mengukur ketepatan
instrumen yang digunakan dalam suatu
penelitian (Sujarweni, 2014:79).
4. Regresi logistik dimana analisis ini
digunakan untuk mengetahui pengaruh
nisbah bagi hasil dalam deposito
mudharabah terhadap loyalitas nasabah.
Rumus regresi logistik dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut: (Purnama,
2014:49)
Yi =+Xi+ i
Keteragan:
Yi = Peluang Kesetiaan Nasabah BMT
Xi = Perhitungan Nisbah Bagi Hasil
Deposito Mudharabah
, = Konstanta atau Parameter
i = Standar Error
Pada dasarnya data penelitian ini bersifat
kualitatif yang juga nantinya menggunakan
variabel dummy, dimana tahap awalnya adalah
merubah data terlebih dahulu kedalam bentuk
kuantitatif, misalnya angka 1 adalah laki-laki
dan angka 2 adalah perempuan. Lalu
membentuk variabel buatan yang mengambil
nilai 1 atau 0, sebagai contoh, 1 menunjukkan
bahwa seseorang adalah laki-laki dan 0
menunjukkan perempuan. Dalam penelitian
ini terdapat 4 variabel kualitatif yang diubah
kedalam variabel dummy, seperti pada tabel
berikut:
Tabel 2.
Variabel Dummy Pengaruh Nisbah Bagi
Hasil Terhadap Loyalitas Nasabah
Dalam penelitian ini terdapat dua
variabel yang digunakan, yaitu variabel
independen dan variabel dependen. Variabel
independen dalam penelitian ini dibagi
menjadi tiga  variabel, diantaranya adalah:
a. Konsistensi
Konsistensi merupakan proses
pelaksanaan perjanjian sesuai dengan
kesepakatan pada awal akad yang sesuai
dengan syarat akad (Wahyuni, 2013:7).
Meliputi ketetapan nilai bagi hasil, maka
nasabah dapat memantaunya jika suatu
saat ada perubahan nisbah bagi hasil yang
akan didapatkan setiap akhir bulan.
Kategori pada variabel ini terbagi menjadi
dua, yaitu:
No. Variabel Kategori Dummy
1. Konsistensi 1= Meyakinkan2= TidakMeyakinkan 1 = Meyakinkan0 = TidakMeyakinkan2. Proporsional 1= Sudah Baik2= Belum Baik 1 = Sudah Baik0 = Belum Baik
3. Transparansi 1= DapatDipercaya2= Tidak DapatDipercaya
1 = DapatDipercaya0 = Tidak DapatDipercaya4 Loyalitas 1= Loyal2=Tidak Loyal 1= Loyal0= Tidak Loyal
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1 = Meyakinkan
2 = Tidak Meyakinkan
b. Proporsional
Keuntungan yang dibagihasilkan
sesuai dengan proporsional antara
shahibul maal (nasabah) dengan mudharib
(lembaga), serta proporsinya disepakati
pada awal perjanjian. Jika ada pembagian
keuntungan sebelum habis masa perjanjian
pada kesepakatan awal, maka dianggap
sebagai pembagian keuntungan dimuka
(Muhammad, 2012:26). Kategori pada
variabel ini terbagi menjadi dua, yaitu:
1 = Sudah Baik
2 = Belum Baik
c. Transparansi
Transparansi merupakan salah satu
cara agar nasabah mendapat kejelasan dan
kepastian secara baik dan ideal dari bagi
hasil yang akan diperoleh diakhir bulan.
Dalam praktiknya, ketentuan bagi hasil
usaha harus ditentukan dimuka pada awal
akad/kontrak usaha disepakati oleh pihak-
pihak yang terlibat dalam akad (Wiyono &
Maulamin, 2013:51). Kategori pada
variabel ini terbagi menjadi dua, yaitu:
1 = Dapat Dipercaya
2 = Tidak Dapat Dipercaya
Sementara itu variabel dependen
dalam penelitian ini merupakan loyalitas
nasabah deposito mudharabah. Definisi
loyalitas pelanggan adalah komitmen
pelanggan yang bertahan secara mendalam
untuk berlangganan kembali atau
melakukan pembelian ulang produk/jasa
terpilih secara konsisten dimasa yang akan
datang, meskipun pengaruh situasi dan
usaha-usaha pemasaran mempunyai
potensi untuk menyebabkan perubahan
perilaku (Oliver, 2005:129). Kategori
pada variabel ini terbagi menjadi dua,
yaitu:
1 = Loyal
2 = Tidak Loyal
HASIL DAN PEMBAHASANCikal bakal Koperasi Jasa KeuanganSyariah BMT Berkah Mandiri Sejahtera,awalnya adalah merupakan kantor cabangBMT Ibadurrahman Ciawi Bogor yangoperasionalnya sudah dimulai sejak tahun2006. Namun pada waktu itu untukpengelolaan manajemen dan laporankeuangannya serta dalam prosespengambilan keputusan terintegrasi padaBMT Ibadurrahman, sehingga untukmemberikan pelayanan yang baik, cepatdan tepat selalu mengalami hambatan.Dengan kondisi seperti itu, maka padabulan Januari tahun 2013 seiring denganadanya permintaan dari anggota danadanya wacana perubahan Undang-undangNomor 25 tahun 1992 tentang koperasi,dan Undang-undang ini telah dibatalkanoleh Mahkamah Konstitusi,  maka BMTIbadurrahman Cabang Cisarua denganresmi dimandirikan menjadi “KJKS BMTBERKAH MANDIRI SEJAHTERA”. Yangberalamat di Jln Raya Puncak CisaruaKabupaten Bogor, dengan surat keputusanKementrian Negara Koperasi dan UsahaKecil dan Menengah Republik Indonesiadengan Nomor Badan Hukum:518/314/KPTS/DISKOPERINDAG/VII/2013, yang sesuai dengan kebijakan yang telahdiberikan oleh manajemen KBMTIbadurrahman, maka KJKS Berkah MandiriSejahtera mulai tanggal 1 Januari 2013tetap eksis beroperasi dengan membinaanggota sebanyak kurang lebih 1100anggota yang terdiri dari 700 oranganggota penabung dan 400 orang anggotapembiayaan dengan volume dana yangtelah disalurkan untuk pembiayaan padapengusaha mikro dan kecil sebesar 2,3Milyar, dengan demikian bahwa KJKS BMTBerkah Mandiri Sejahtera berusahamemfokuskan anggotanya yang berada
Jurnal Syarikah P-ISSN 2442-4420 e-ISSN 2528-6935 Volume 2 Nomor 2, Desember 2016 241diwilayah Kecamatan Cisarua danKecamatan Megamendung, pada sektor jasakeuangan dalam hal menghimpun danaserta menyalurkan kepada anggota, sesuaidengan palsafah “Dari Anggota, OlehAnggota, Untuk anggota”. Maka bentuk ataujenis idealnya Koperasi Jasa KeuanganSyariah BMT Berkah Mandiri Sejahteraadalah koperasi Simpan Pinjam sesuaidengan surat Keputusan Menteri KoperasiRI No.91/kep/M.KUM/IX/2004. “TentangPetunjuk Pelaksanaan Kegiatan UsahaKoperasi Jasa Keuangan Syariah”.Koperasi jasa keuangan syariah BMTBERKAH MANDIRI SEJAHTERA memilikibasis kegiatan ekonomi kerakyatan denganfalsafah “Dari Anggota dan Untuk Anggota”.Jadi secara prinsip ada perbedaan yangsangat mendasar antara koperasikonvensional (non syariah) dengankoperasi syariah yang terletak pada konsepdan teknis operasional. Koperasi Syariahmengharamkan bunga dengan melihatkaidah halal dan haram dalam melakukanusahanya. Dengan kehadiran KBMT BerkahMandiri ditengah-tengah masyarakatdilatarbelakangi dengan berbagai hal yangterjadi pada pengusaha mikro dan kecil,diantaranya yaitu:a) Prosedur teknis bank yang sulitmenyentuh lapisan usaha mikro kecilatau pengusaha ekonomi lemah.b) Kekosongan lembaga ini akhirnyadimanfaatkan oleh pelepas uang ataurentenir yang dirasakan olehmasyarakat sangat mencekik.c) Keinginan dan antusias masyarakatdalam menjalankan ekonomi Islamsangat tinggi.d) Pemulihan ekonomi bagi masyarkatberpenghasilan rendah.e) Pemberdayaan pengusaha golonganekonomi lemah.f) Penguatan jaringan usaha kecil.
g) Membangun ekonomi kejama’ahandari, oleh dan untuk ummat.h) Menghindari sistem ribawi.
Karakteristik BMT Berkah Mandiri
SejahteraPada dasarnya lembaga keuanganmikro memiliki tujuan yang sama yaitumemberikan kesempatan bagi pengusahakecil yang tidak tersentuh oleh bank untukmendapatkan fasilitas pembiayaan. NamunBMT Berkah Mandiri Sejahtera lebihmenonjolkan karakteristik bisnisnyaberdasarkan syariah dengan semangattolong-menolong (ta’awun) dan salingmenguatkan (takaful). Syariahmemberikan rambu-rambu bisnis manayang benar dan yang salah sekaligusmenjadi landasan etik di dalam melakukanaktivitas bisnis yang berkeadilan,transaparan dan saling menguntungkan,dengan kata lain syariah bersifat dinamis.
Prinsip gerakan BMT Berkah Mandiri
Sejahtera
1) Prinsip Ekonomia. Kekayaan adalah amanah Allah SWTyang tidak dapat dimliki olehsiapapun secara mutlak. Manusiadiberikan kebebasan bermuamalahtermasuk menjalankanperekonomian selama tidakbertentangan dengan aturan Ilahi.b. Manusia merupakan khalifah danpemakmur di muka bumi.c. Menjunjung keadilan dan menolakpraktik riba serta menolakpemusatan sumber daya ekonomipada segelintiran orang atausekelompok orang.
2) Prinsip Kebersamaana. Keanggotaan bersifat sukarelab. Setiap anggota ikut memberikankontribusi permodalan.
242 Sofiah, et., al. Pengaruh Nisbah Bagi Hasilc. Keputusan ditetapkan secaramusyawarah.d. Pembagian keuntungan didasarkanpada sistem bagi hasil secaraproporsional.e. Mengembangkan sumber dayamanusia, sumber daya ekonomi dansumber daya informasi secaraoptimal.f. Menjalin jaringan bisnis antaranggota.
Ruang Lingkup Kegiatan BMTBMT Berkah Mandiri Sejahtera dalamkegiatan operasionalnya dibagi menjadidua divisi, yaitu divisi simpan pinjam(bisnis) dan divisi sosial (non bisnis).Dalam melaksanakan kegiatan bisnisdananya bersumber dari dana pihak ketiga,sedangkan unuk melaksanakan kegiatansosial dananya bersumber dari zakat, infaqdan shadaqah dikelola oleh Baitul Maal.a. Divisi Baitul Maal (sosial)Divisi Baitul Maal bergerak dalampemulihan ekonomi masyarakat artinyaanggota yang mendapat pelayanan daridivisi ini lebih bersifat sosial. Sasaran divisiini dengan skala prioritas kelompok fakir,miskin yang memiliki kemampuan untukbersama-sama membuka usaha baru(program penumbuhan wirausaha). Produkpinjamnya adalah qardul hasan atau pinjamkebajikan. Sumber dana kegiatan divisi iniberasal dari dana zakat, infak, sedekah danhibah.b. Divisi Baitul Tamwil (Divisi SimpanPinjam)Sementara divisi baitul tamwil atausimpan pinjam merupakan divisi yangbergerak dalam pembiayaan pengusahamikro atau pengusaha ekonomi lemahmelalui simpan pinjam tanpa bunga,namun dikemas dengan sistem bagi hasildana jual beli. Sumber dana yang diperolehdalam kegiatan divisi ini berasal dari
swadaya masyarakat yaitu dari, oleh danuntuk anggota simpatisan BMT. Divisi inimerupakan ciri khas BMT, sebab selainBMT memberikan fasilitas pembiayaandengan sistem bagi hasil dan jual beli jugamelakukan pembinaan manajemen dengansentuhan nilai-nilai rohani, agar segalabentuk penggunaan dapat transparan baikpada tingkat pengelola maupun  anggota.
Karakteristik RespondenResponden yang dijadikan sampeladalah nasabah BMT Berkah MandiriSejahtera yang menjadi nasabah deposito
mudharabah mutlaqah dan ditentukanberdasarkan teknik Purposive Sampling,dimana teknik ini merupakan teknikpenentuan sampel dengan pertimbangantertentu. Pada penelitian ini alamatdigunakan sebagai pertimbangan untukmengambil sampel. Untuk karakteristikreponden dikategorikan menjadi jeniskelamin, pendidikan, usia, jenis pekerjaandan pendapatan.Berdasarkan hasil penelitian yangdilakukan dari 30 nasabah di BMT BerkahMandiri Sejahtera yang menjadi nasabahdeposito mudharabah denganmenggunakan data yang didapatkanmelalui kuesioner yang disebarkan.  Jeniskelamin dari 30 nasabah BMT BerkahMandiri Sejahtera yang menjadi nasabahdeposito mudharabah, terdapat 16 orang(53,33%) berjenis kelamin laki-laki dan 14orang (46,66%) berjenis kelaminperempuan. Dari hasil tersebut dapatmemberikan gambaran mengenaikarakteristik nasabah BMT Berkah MandiriSejahtera yang menjadi nasabah deposito
mudharabah berdasarkan jeniskelaminnya. Jenis kelamin laki-lakimendominasi sebagai nasabah deposito
mudharabah di BMT Berkah MandiriSejahtera, hal ini disebabkan karena laki-laki yang lebih banyak berwirausaha dan
Jurnal Syarikah P-ISSN 2442-4420 e-ISSN 2528-6935 Volume 2 Nomor 2, Desember 2016 243mengisi lapangan pekerjaan yangmenghasilkan pendapatan. Begitu jugadengan tugasnya sebagai kepala keluargaberkewajiban mencari nafkah bagikeluarganya.Pendidikan nasabah  BMT BerkahMandiri Sejahtera yang menjadi nasabahdeposito mudharabah adalah nasabah yangberpendidikan SD terdapat 7 orang(23,33%) nasabah berpendidikan SMP 4orang (13,33%) nasabah berpendidikanSMA 12 orang (40%) nasabahberpendidikan sarjana 7 orang (23,33%)dan nasabah yang berpendidikan lainnyaadalah 0 orang (0%).Dari data tersebut menunjukkanbahwa nasabah deposito mudharabah padaBMT Berkah Mandiri Sejahtera didominasioleh mereka yang berpendidikan SMAdengan jumlah 40%. Hal ini disebabkanlulusan SMA rata-rata masih muda danmasih usia produktif dengan tingkatpenghasilan rata-rata menengah keatas.Dan produk deposito mudharabah yangditerapkan pada BMT Berkah MandiriSejahtera yaitu jumlah deposito
mudharabah minimal Rp. 5.000.000.00-,hal tersebut berpengaruh terhadapkarakteristik pendidikan responden padapenelitian ini, dimana pada penelitian iniuntuk karakteristik pendidikan respondendidominasi oleh mereka yangberpendidikan terakhir SMA.Usia responden dari 30 nasabahdeposito mudharabah BMT Berkah MandiriSejahtera terdapat 7 orang (23.33 %)berusia 20 sampai 30 tahun, 17 orang(56.66 %) berusia 20 sampai 30 tahun, dan6 orang (20 %) berusia 20 sampai 30tahun. Sehingga dari hasil tersebut dapatdilihat bahwa karakteristik nasabah BMTBerkah Mandiri Sejahtera berdasarkanusianya, dimana dalam penelitian ini yangpaling dominan adalah usia 36 sampai 45
dengan jumlah presentase 56.66 %, hal inidisebabkan karena rata-rata respondenyang berusia 36 sampai 45 memiliki jiwausaha/jiwa bekerja yang produktif danmemiliki pemikiran untuk menyimpansebagian hartanya untuk masa depanmereka. Sehingga hal tersebut jugamungkin berpengaruh terhadapkarakteristik jenis usia responden padapenelitian ini, dimana pada penelitian iniuntuk karakteristik usia respondendidominasi oleh nasabah yang berusia 36sampai 45 tahun.Jenis pekerjaan dari 30 nasabah BMTBerkah Mandiri Sejahtera yang menjadinasabah deposito mudharabah, terdapat 6orang (20%) bekerja sebagai pegawaiswasta, 21 orang (70%) sebagai wirausahadan lainnya sebanyak 3 orang (10%),pekerjaan responden yang memilih lainnyaantara lain responden yang mempunyaipekerjaan lebih dari satu pekerjaan. Hasildata memperlihatkan bahwa nasabah yangmemiliki pekerjaan sebagai wirausahalebih mendominasi jumlah nasabahdeposito mudharabah bahkan lebih dari50%. Semua itu disebabkan karenaprospek keuntungan seorang wirausahalebih besar dibandingkan denganpekerjaan yang lainnya, sehingga seorangnasabah yang memiliki pekerjaan sebagaiwirausaha lebih banyak menggunakandepositomudharabah.Pendapatan dari 30 nasabah BMTBerkah Mandiri Sejahtera yang menjadinasabah deposito mudharabah, terdapatsebanyak 13 orang (43.33 %) memilikipendapatan Rp 5.000.000–Rp 10.000.000,-7 orang (23,33%) memiliki pendapatan Rp15. 000.000–Rp 20.000.000,- 4 orang(13.33%) memiliki pendapatan Rp25.000.000–Rp 30.000.000,- dan 6 orang(20%) memiliki pendapatan Rp 35.000.000≥ Rp 50.000.000,-.
244 Sofiah, et., al. Pengaruh Nisbah Bagi HasilDari hasil tersebut menggambarkanmengenai karakteristik nasabah BMTBerkah Mandiri Sejahtera yang menjadinasabah deposito mudharabahberdasarkan pendapatannya. Dimananasabah BMT Berkah Mandiri Sejahteramerupakan penduduk sekitar. Danpenduduk sekitar BMT tidak banyak yangberpenghasilan besar, nasabah BMT jugatergolong dari mereka yang bekerja sebagaiwirausaha namun dengan prospekpendapatan yang tidak terlalu besar ataudibawah Rp 10.000.000. Sedangkan untukproduk deposito mudharabah sendirisimpanan minimalnya adalah Rp 5.000.000hal tersebut berpengaruh terhadapkarakteristik pendapatan responden.Sehingga pada penelitian ini karakteristikpendapatan responden didominasi olehmereka yang berpendapatan Rp 5.000.000–Rp 10.000.000.
Respon Nasabah Terhadap Sistem
Nisbah Bagi Hasil BMT Berkah Mandiri
Sejahtera.Dalam Penelitian ini, respon nasabahterhadap nisbah bagi hasil adalah nasabahsangat setuju dengan sistem bagi hasilsebanyak 19 orang (72.38%) sedangkannasabah yang setuju sebanyak 9 orang(25.71%). Dan yang sangat tidak setujusebanyak 2 orang (1.90%). Hasilperhitungan skala likert diperoleh angkakriteria penafsiran sebesar M = 3.5. Darihasil ini menunjukkan bahwa rata-ratanasabah “sangat setuju”dengan nisbah bagihasil.Penilaian nasabah terhadapperhitungan nisbah bagi hasil menyatakansangat setuju dengan perhitungan sistembagi hasil sebanyak 8 orang (33.33%)sedangkan nasabah yang setuju sebanyak20 orang (62.5%). Dan yang sangat tidaksetuju sebanyak 2 orang (4.16%). Hasilperhitungan skala likert diperoleh angka
kriteria penafsiran sebesar M = 3.2. Darihasil ini menunjukkan bahwa rata-ratanasabah “setuju” dengan perhitungansistem nisbah bagi hasil.Pandangan responden terhadap nisbahyang terhindar dari sistem maysir(perjudian) terlihat bahwa nasabah sangatsetuju dengan perhitungan sistem bagihasil terhindar dari maysir (perjudian),sebanyak 20 orang (74.07%) sedangkannasabah yang setuju sebanyak 9 orang(25%). Dan yang sangat tidak setujusebanyak 1 orang (0.92%). Hasilperhitungan skala likert diperoleh angkakriteria penafsiran sebesar M = 3.6. Darihasil ini menunjukkan bahwa rata-ratanasabah “setuju” dengan perhitungansistem nisbah bagi hasil terhindar dari
maysir (perjudian).Responden menilai keyakinanperhitungan nisbah bagi hasil adalahsebanyak 21 orang (33.33%) nasabahsangat setuju dengan keyakinan dalamperhitungan sistem bagi hasil sedangkannasabah yang setuju sebanyak 5 orang(62.5%), yang tidak setuju sebanyak 3orang (4.16%), dan yang sangat tidaksetuju sebanyak 1 orang (0.94%). Hasilperhitungan skala likert diperoleh angkakriteria penafsiran sebesar M = 3.5. Darihasil ini menunjukkan bahwa rata-ratanasabah “setuju” dengan keyakinan dalamperhitungan sistem nisbah bagi hasil.Sementara itu, penilaian respondenterhadap informasi perhitungan nisbahnasabah setuju dengan informasi dalamperhitungan nisbah bagi hasil sebanyak 22orang (81.48%) sedangkan nasabah yangsetuju sebanyak 3 orang (13.88%), yangtidak setuju sebanyak 3 orang (3.70%), danyang sangat tidak setuju sebanyak 1 orang(0.92%). Hasil perhitungan skala likertdiperoleh angka kriteria penafsiran sebesarM = 3.6. Dari hasil ini menunjukkan bahwa
Jurnal Syarikah P-ISSN 2442-4420 e-ISSN 2528-6935 Volume 2 Nomor 2, Desember 2016 245rata-rata nasabah “setuju” denganinformasi dalam perhitungan nisbah bagihasil.Tanggapan responden terhadapkesepakatan BMT nasabah sangat setujudengan kesepakatan BMT Berkah MandiriSejahtera dengan nasabah sebanyak 23orang (83.63%) sedangkan nasabah yangsetuju sebanyak 5 orang (13.63%), yangtidak setuju sebanyak 1 orang (41.81%),dan yang sangat tidak setuju sebanyak 1orang (0.90%). Hasil perhitungan skalalikert diperoleh angka kriteria penafsiransebesar M = 3.6. Dari hasil ini menunjukkanbahwa rata-rata nasabah “setuju” dengankesepakatan BMT Berkah MandiriSejahtera dengan nasabah.Penentuan besarnya nisbah baginasabah BMT Berkah Mandiri, nasabahsangat setuju dengan penentuan besarnyanisbah sebanyak 17 orang (66.01%)sedangkan nasabah yang setuju sebanyak10 orang (29.12%), yang tidak setujusebanyak 2 orang (3.88%), dan yang sangattidak setuju sebanyak 1 orang (0.97%).Hasil perhitungan skala likert diperolehangka kriteria penafsiran sebesar M= 3.43.Dari hasil ini menunjukkan bahwa rata-ratanasabah “setuju” dengan penentuanbesarnya nisbah.1. Responden terhadap perhitungannisbah menerapkan keadilanNasabah sangat setuju denganperhitungan nisbah menerapkan keadilan24 orang (83.47%) sedangkan nasabahyang setuju sebanyak 5 orang (13.04%),dan yang tidak setuju sebanyak 1 orang(0.90%). Hasil perhitungan skala likertdiperoleh angka kriteria penafsiran sebesarM= 3.83. Dari hasil ini menunjukkan bahwarata-rata nasabah “setuju” denganperhitungan nisbah menerapkan keadilan.Responden menilai kejelasan dankepastian dalam perhitungan nisbah pada
BMT Berkah Mandiri  mereka menyatakansangat setuju dengan kejelasan dankepastian dalam perhitungan nisbah 24orang (84.95%) sedangkan nasabah yangsetuju sebanyak 5 orang (13.27%), danyang tidak setuju sebanyak 1 orang(1,76%). Hasil perhitungan skala likertdiperoleh angka kriteria penafsiran sebesarM = 3.76. Dari hasil ini menunjukkanbahwa rata-rata nasabah “setuju” dengankejelasan dan kepastian dalam perhitungannisbah.Adapun respons dari respondenterhadap sistem bagi hasil menenangkanhati adalah sebagai berikut, nasabah sangatsetuju dengan sistem bagi hasilmenenangkan hati sebanyak 23 orang(83.63%) sedangkan nasabah yang setujusebanyak 5 orang (13.63%), yang tidaksetuju sebanyak 1 orang (1.81%), dan yangsangat tidak setuju sebanyak 1 orang(0.90%). Hasil perhitungan skala likertdiperoleh angka kriteria penafsiran sebesarM = 3.6. Dari hasil ini memperlihatkanbahwa rata-rata nasabah “setuju” dengansistem bagi hasil menenangkan hati.Responden menanggapi tentang bagihasil menguntungkan nasabah, respondensangat setuju dengan bagi hasilmenguntungkan nasabah sebanyak 22orang (80%) sedangkan nasabah yangsetuju sebanyak 7 orang (13.09%), yangdan yang sangat tidak setuju sebanyak 1orang (0.90%). Hasil perhitungan skalalikert diperoleh angka kriteria penafsiransebesar M = 3.6. Dari hasil ini menunjukkanbahwa rata-rata nasabah “setuju” denganbagi hasil menguntungkan nasabah.Pandangan responden terhadap nisbahbagi hasil sesuai dengan fakta, nasabahsangat setuju dengan mempercayakan danadikelola oleh BMT sebanyak 20 orang(23.39%) sedangkan nasabah yang setujusebanyak 9 orang (24.77%), dan yang tidak
246 Sofiah, et., al. Pengaruh Nisbah Bagi Hasilsetuju sebanyak 1 orang (1.83%). Hasilperhitungan skala likert diperoleh angkakriteria penafsiran sebesar M = 3.63. Darihasil ini menunjukkan bahwa rata-ratanasabah “setuju” dengan mempercayakandana dikelola oleh BMT Berkah MandiriSejahtera.Responden menyatakan responnyaterhadap transaksi deposito mudharabahmudah dengan hasil nasabah sangat setujudengan transaksi deposito mudharabahmudah sebanyak 21 orang (76.36%)sedangkan nasabah yang setuju sebanyak 8orang (21.81%), dan yang tidak setujusebanyak 1 orang (1.81%). Hasilperhitungan skala likert diperoleh angkakriteria penafsiran sebesar M = 3.66. Darihasil ini menunjukkan bahwa rata-ratanasabah “setuju” dengan transaksi deposito
mudharabahmudah.Pendapat responden terhadappenggunaan deposito mudharabah,nasabah sangat setuju dengan akan selalumenggunakan deposito mudharabahsebanyak 20 orang (76.36%) sedangkannasabah yang setuju sebanyak 9 orang(21.81%), dan yang tidak setuju sebanyak 1orang (1.81%). Hasil perhitungan skalalikert diperoleh angka kriteria penafsiransebesar M= 3.66. Dari hasil inimenunjukkan bahwa rata-rata nasabah“setuju” dengan akan selalu menggunakandepositomudharabah.2. Responden terhadap kenyamanan ataspelayanan produk depositomudharabahNasabah sangat setuju dengankenyamanan dengan pelayanan produkdeposito mudharabah sebanyak 18 orang(72%) sedangkan nasabah yang setujusebanyak 6 orang (18%), yang tidak setujusebanyak 4 orang (8%), dan yang sangattidak setuju sebanyak 2 orang (2%). Hasilperhitungan skala likert diperoleh angka
kriteria penafsiran sebesar M= 6.33. Darihasil ini menunjukkan bahwa rata-ratanasabah “setuju” dengan kenyamanandengan pelayanan produk deposito
mudharabah.Pendapat responden terhadaprekomendasi positif deposito mudharabahmenyatakan bahwa nasabah sangat setujudengan rekomendasi positif mengenaideposito mudharabah sebanyak 19 orang(69.72%), sedangkan nasabah yang setujusebanyak 11 orang (30.27%). Hasilperhitungan skala likert diperoleh angkakriteria penafsiran sebesar M = 3.63. Darihasil ini menggambarkan bahwa rata-ratanasabah “setuju” rekomendasi positifmengenai depositomudharabah.Tanggapan responden terhadap saranmenjadi nasabah BMT dapat dilihat bahwanasabah sangat setuju denganmenyarankan kepada teman, saudarauntuk menjadi nasabah BMT sebanyak 19orang (69.72%), sedangkan nasabah yangsetuju sebanyak 11 orang (30.27%). Hasilperhitungan skala likert diperoleh angkakriteria penafsiran sebesar M = 3.63. Darihasil ini menunjukkan bahwa rata-ratanasabah “setuju” dengan menyarankankepada teman, saudara untuk menjadinasabah BMT Berkah Mandiri Sejahtera.Responden menanggapi tentangkebanggaan menjadi nasabah BMT, dimananasabah sangat setuju dengan merasabangga menjadi nasabah BMT  sebanyak 22orang (79.27%), sedangkan nasabah yangsetuju sebanyak 7 orang (18.91%), danyang tidak setuju sebanyak 1 orang(1.80%). Hasil perhitungan skala likertdiperoleh angka kriteria penafsiran sebesarM= 3.7. Dari hasil ini menunjukkan bahwarata-rata nasabah “setuju” dengan merasabangga menjadi nasabah BMT.Tanggapan responden terhadapkesetiaan kepada BMT menyatakan
Jurnal Syarikah P-ISSN 2442-4420 e-ISSN 2528-6935 Volume 2 Nomor 2, Desember 2016 247nasabah sangat setuju dengan kesetiaankepada BMT Berkah Mandiri Sejahterasebanyak 18 orang (87.28%) sedangkannasabah yang setuju sebanyak 11 orang(30.84%), dan yang tidak setuju sebanyak 1orang (1.86%). Hasil perhitungan skalalikert diperoleh angka kriteria penafsiransebesar M = 3.56. Dari hasil inimenunjukkan bahwa rata-rata nasabah“setuju” dengan kesetiaan kepada BMTBerkah Mandiri Sejahtera.Penilaian responden terhadap produklain selain deposito mudharabah, nasabahsangat setuju dengan terhadap produk lainselain deposito mudharabah sebanyak 22orang (79.27%), sedangkan nasabah yangsetuju sebanyak 7 orang (18.91%), danyang tidak setuju sebanyak 1 orang(1.81%). Hasil perhitungan skala likertdiperoleh angka kriteria penafsiran sebesarM = 3.7. Dari hasil ini menunjukkan bahwarata-rata nasabah “setuju” dengan terhadapproduklain selain depositomudharabah.Responden memandang ketertarikanproduk yang ditawarkan BMT denganpenilaian sangat setuju dengan pelayananproduk deposito mudharabah yangmemuaskan sebanyak 20 orang (73.39%)sedangkan nasabah yang setuju sebanyak 9orang (24.77%), dan yang tidak setujusebanyak 1 orang (1.83%). Hasilperhitungan skala likert diperoleh angkakriteria penafsiran sebesar M = 3.63. Darihasil ini menunjukkan bahwa rata-ratanasabah “setuju” dengan pelayanan produkdepositomudharabah yang memuaskan.Adapun penilaian responden terhadaployalitas dengan BMT, nasabah sangatsetuju dengan  loyalitas terhadap BMTBerkah Mandiri Sejahtera sebanyak 20orang (73.39%) sedangkan nasabah yangsetuju sebanyak 9 orang (24.77.%), danyang tidak setuju sebanyak 1 orang(1.83%). Hasil perhitungan skala likert
diperoleh angka kriteria penafsiran sebesarM = 3.6. Dari hasil ini menunjukkan bahwarata-rata nasabah “setuju” dengan loyalitasterhadap BMT Berkah Mandiri Sejahtera.
Uji Reliabilitas dan ValiditasUji realibilitas dari masing-masingfaktor menggunakan Cronbachs Alpha.Kuesioner dapat reliabel bila nilai koefisienalpha lebih besar > 0,5. Hasil dari penelitianini dapat dilihat dalam tabel berikut:Tabel 3.Nilai Statistik ReliabilitasCronbach’sAlpha N of Items.972 25Dari hasil pengujian maka semuainstrumen dikatakan reliabel karena nilaikoefisien Cronbach Alpha diperoleh lebihbesar dari 0,5 (α ≥ 0,5) yaitu sebesar 0,972.Dengan demikian instrumen yangditerapkan pada penelitian ini cukuphandal dalam mengukur persepsiresponden terhadap variabel yang ditelitidan dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya.Uji validitas ialah untuk mengujikuisioner layak dan digunakan sebagaiintrumen penelitian. Kriteria dari validitasyaitu bila koefisien korelasi masing-masingpernyataan dengan nilai Correected Item
Total Correlation lebih tinggi atau samadengan nilai r tabel. Maka dinyatakan valid(nilai r tabel dengan responden 30 orangadalah 0,361). Dari 25 pertanyaankuisioner menunjukkan nilai CITC lebihbesar dari 0,36 dengan nilai CITC terendahadalah 0,494 pada pertanyaan ketujuh.  Iniberarti bahwa semua pernyataan kuisionervalid dan dapat dilanjutkan untukpenelitian dan analisis lebih lanjut.
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Analisis DataDari hasil analisis denganmenggunakan alat analisis regresi logistikmemperoleh hasil pengaruh dari setiapvariabel nisbah bagi hasil depositomudharabah terhadap loyalitas nasabah.Pengolahan data tersebut diolah denganmenggunakan SPSS versi 20. Pengambilankeputusannya sendiri dilihat dariprobabilitas Chi Squares, dimana jikaprobabilitas Chi Squares lebih rendah daripada tingkat signifikansi ( = 5%), makadinyatakan signifikan, selain itu apabila Chi
Squares lebih besar dari tingkat signifikansi( = 5%), maka tidak signifikan(Widarjono, 147 : 2010).Untuk interpretasi dilakukan lewatangka Odds ratio, dimana dalam SPSS versi20 terdapat pada kolom Exp(B)(Widarjono: 142: 2010). Nilai sig. darihasil pengolahan data menunjukkan nilai0.016. Nilai tersebut lebih kecil dari nilaitabel (0.016<0.05) yang berarti variabelKonsistensi memberikan pengaruhterhadap loyalitas nasabah BMT BerkahMandiri Sejahtera dengan alasan bahwaperhitungan nisbah yang diterapkan padaBMT Berkah Mandiri Sejahtera cukupkonsisten dengan kesepakatan pada awalakad. Kolom B menunjukkan koefisien darivariabel konsistensi, sehingga model yangdapat dibentuk dari hasil analisis ini adalahsebagai berikut:Yi = α + βX2 + μiYi = 0.541konsistensiPada tabel terdapat kolomExp(B)dalam variabel konsistensi sebanyak1.214 kali lebih tinggi pengaruhnyadibandingkan dengan yang tidak sesuai.Dengan demikian variabel konsistensimemberikan pengaruh yang signifikan.Selanjutnya pada variabel konsistensimemperlihatkan nilai sig. Sebesar 0.013,nilai ini juga lebih kecil dari nilai 0,05
(0.013<0.05) yang berarti variabelProporsi memberikan pengaruh terhadaployalitas nasabah BMT Berkah MandiriSejahtera dengan alasan bahwaperhitungan nisbah yang diterapkan padaBMT Berkah Mandiri Sejahtera cukupkonsisten dengan kesepakatan pada awalakad. Pembagian proporsi untuk masing-masing pihak antara nasabah dengan BMTitu didasarkan atas seberapa besar danayang didepositokan oleh nasabah kepadaBMT, setelah itu dihitung bagian porsipendapatan yang diperoleh antara nasabahdan BMT. Kolom B menunjukkan koefisiendari variabel konsistensi, sehingga modelyang dapat dibentuk dari hasil analisis iniadalah sebagai berikut:Yi = α + βX2 + μiYi = 0.458konsistensiPada tabel terdapat kolom Exp(B)dalam variabel konsistensi sebanyak 1.381kali lebih tinggi pengaruhnya dibandingkandengan yang tidak sesuai porsinya. Dengandemikian variabel konsistensi memberikanpengaruh yang signifikan.Berdasarkan hasil olah data makaterlihat nilai sig dengan nilai 0.010<0.05yang berarti variabel Transparansimemberikan pengaruh terhadap loyalitasnasabah BMT Berkah Mandiri Sejahtera.Variabel ini juga paling berpengaruhdibandingkan dengan variabel lainnya,dengan alasan karena pada setiapperhitungan nisbah bagi hasil pihakBMTmemberikan penjelasan dengan secarajelas dan detail atas perolehan nasabah.Kolom B menunjukkan koefisien darivariabel konsistensi, sehingga model yangdapat dibentuk dari hasil analisis ini adalahsebagai berikut:Yi = α + βX2 + μiYi = 0.458konsistensiPada tabel terdapat kolomExp(B)dalam variabel konsistensi sebanyak
Jurnal Syarikah P-ISSN 2442-4420 e-ISSN 2528-6935 Volume 2 Nomor 2, Desember 2016 2491.455 kali lebih tinggi pengaruhnyadibandingkan dengan ketidaktransparansinya. Dengan demikian variabelkonsistensi memberikan pengaruh yangsignifikan.
Analisis Chi SquareBerdasarkan hasil perhitungan chikuadrat, maka nilai chi kuadrat hitung4,266a untuk variabel konsistensi, 4,266a,variabel proporsi 7.466a, variabeltransparansi 18.133a (dk) = n-1=2-1=1.Berdasarkan dk=1 dengan tarafsignifikan sebesar 5%, maka diperoleh chikuadrat tabel 3.481. Diketahui bahwa nilaichi kuadrat hitung lebih besar dari pada chikuadrat tabel (4,266a, 7.466a, 18.133a>3.481) dengan demikian Ho ditolak, dalamartian bahwa pertanyaan konsistensi,proporsi dan transparansi berpengaruhterhadap loyalitas nasabah BMT.
KESIMPULAN DAN IMPLIKASIBerdasarkan penelitian yang telahdilakukan terhadap nasabah depositomudharabah di BMT Berkah MandiriSejahtera, maka kesimpulan yang dapatdihasilkan adalah sebagai berikut, untukmengetahui tingkat pengaruh nisbah bagihasil deposito mudharabah terhadaployalitas nasabah dalam penelitian inivariabel x (nisbah bagi hasil) dibagimenjadi tiga, diantaranya; konsistensi,proporsi dan transparansi.Berdasarkan analisis data yang didapatbahwa variabel transparansi memiliki nilaisig. 0.010 < 0.05, yang berarti variabeltransparansi sangat berpengaruh terhadaployalitas nasabah BMT Berkah MandiriSejahtera. Disamping itu, variabeltransparansi memiliki nilai Odds Ratio lebihtinggi dibanding variabel lainnya, yaitusebesar 1.455.
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